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Hari Hipertensi Sedunia atau World Hypertension Day diperingati setiap tanggal 17 Mei. 

Pada tahun 2022 ini peringatan hari Hipertensi mengambil tema : “Measure Your Blood 

Pressure Accurately, Control It, Live Longer”. Pada prinsipnya tujuan dari peingatan ini adalah 

selalu mengingatkan baik para penderita Hipertensi ataupun orang yang sehat untuk terus 

melakukan pemantauan tekanan darah secara benar, tepat, serta akurat. 

Hipertensi selalu menjadi sumber masalah yang sifatnya global, merupakan faktor risiko 

dari beberapa penyakit metabolik seperti jantung, stroke, gagal ginjal, diabetes, dan bila fatal 

akan mengakibatkan kematian. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 hingga 

2018 melaporkan bahwa 25,8-34,1% populasi usia dewasa di Indonesia memiliki TD tinggi. 

Semakin tinggi TD, semakin besar pula angka disabilitas, morbiditas, dan mortalitas yang 

diakibatkan oleh hipertensi. Metode skrining dengan cara yang benar diperkirakan mampu 



menjadi salah satu solusi untuk mencapai pencegahan primer yang efektif, sehingga dapat 

menurunkan angka morbiditas dan mortalitas, serta menyediakan landasan yang tepat dalam 

penyusunan kebijakan publik. 

Akurasi dalam pemeriksaan tekanan darah merupakan salah satu faktor kunci 

keberhasilan dalam diagnosis hipertensi, namun memang terdapat keterbatasan pada 

pemeriksaan sehari hari yang dilalukan baik dari faktor kekurangan tersedianya alat, atau 

faktor internal dari alat itu sendiri yang belum dilakukan kalibrasi. 

Saat ini pengukuran TD di luar klinik yakni ABPM (Ambulatory Blood Pressure 

Monitoring) dan HBPM (Home Blood Pressure Monitoring) telah direkomendasikan dalam 

banyak panduan hipertensi untuk mengevaluasi dan mengukur TD yang tidak hanya terbatas 

pada satu waktu pengukuran. Beberapa alasan yang mendasari penggunaan dua metode ini 

adalah sebagai berikut: 1) memberikan informasi hasil yang lebih stabil dan tervalidasi pada 

pengukuran TD, 2) parameter yang diukur bermanfaat dalam menilai prognosis pada pasien, 

3) pengukuran TD klinik memiliki variabilitas yang tinggi sehingga tidak selalu dapat 

menggambarkan profil TD basal dan risiko kardiovaskular pada pasien, 4) membantu 

membedakan diagnosis hipertensi jas putih (white coat hypertension) dan hipertensi 

terselubung (masked hypertension) sehingga klinisi dapat menentukan diagnosis hipertensi 

dengan lebih tepat dan berujung pada berkurangnya beban biaya layanan kesehatan pasien 

hipertensi. 

Semoga informasi yang diberikan dapat bermanfaat. Salam Sehat, Sehat Indonesia. 
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